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EFEK ANTIINFLAMASI GEL MINYAK IKAN PATIN 

(Pangasius hypophthalmus) PADA TIKUS JANTAN  

GALUR WISTAR 
 

Mayang Putri 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya 

Abstrak 

Latar belakang: Inflamasi merupakan respon awal tubuh terhadap kerusakan 

jaringan karena adanya trauma, paparan racun, atau infeksi. Salah satu bahan 

alami yang memiliki potensi antiinflamasi adalah minyak ikan patin. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi dari gel minyak 

ikan patin dalam mempengaruhi jumlah sel neutrofil pada tikus putih jantan galur 

wistar yang diinduksi karagenan. Metode: Penelitian eksperimental secara in vivo 

dengan rancangan pretest posttest control grup design dilakukan di Laboratorium 

Biokimia dan Animal House di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya serta 

Balai Besar Laboratorium Klinik Palembang. Dua puluh lima ekor tikus dibagi 

menjadi 5 kelompok, yaitu Kelompok I, II, dan III diberi gel ekstrak minyak ikan 

patin 5%, 10%, dan 20%, Kelompok IV diberi gel asam hialuronat 0,2% dan 

Kelompok V diberi gel plasebo (Na CMC). Tikus diinduksi larutan karagenan 0,1 

ml pada mukosa labial bibir bawah tikus dan dioles gel minyak ikan patin dua kali 

sehari selama empat hari dan diambil darah sebelum dan sesudah perlakuan 

sebanyak 2 ml pada sinus orbitalis. Jumlah sel neutrofil dihitung menggunakan 

alat hematology analyzer dan dianalisis secara statistik. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkan terjadi penurunan jumlah sel neutrofil pada kelompok gel minyak 

ikan patin 5% sebesar 6,2% dan peningkatn jumlah sel neutrofil yang paling besar 

terjadi pada kelompok gel minyak ikan patin 20% sebesar 13,2%, diikuti oleh 

kelompok kontrol positif sebesar 10,6%, kelompok gel minyak ikan patin 10% 

sebesar 10,2%, dan kelompok kontrol negatif sebesar 8,4%. Kesimpulan: Rata-

rata jumlah sel neutrofil yang mengalami penurunan terlihat pada kelompok gel 

minyak ikan pain 5%, namun secara statistik penurunan tersebut tidak bermakna. 

Tidak ada perbedaan jumlah sel neutrofil secara signifikan antara kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol pada hari ke-4 setelah aplikasi. 

 

Kata kunci : Antiinflamasi, Neutrofil, Gel Minyak Ikan Patin 
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ANTIINFLAMMATORY EFFECT OF CATFISH  

(Pangasius hypophthalmus) OIL GEL IN MALE  

RATS WISTAR STRAIN 
 

Mayang Putri 

Department of Dentistry 

Medical Faculty of Sriwijaya Iniversity 

Abstract 

Background: Inflammation is the body's initial response to tissue damage caused  

by trauma, exposure to toxins, or infection.One of the natural ingredients that 

have anti-inflammatory potential is catfish oil. The purpose of this study was to 

determine the anti-inflammatory activity of catfish oil gel in affecting the number 

of neutrophil cells in male white rats of the wistar strain induced by carrageenan. 

Method: In vivo study with a pretest posttest control group design was conducted 

at the Faculty of Medicine Sriwijaya University and Palembang Clinical 

Laboratory Center. Thirty rats were divided into 5 groups, namely Groups I, II, 

and III were given 5%, 10%, and 20% catfish oil gel, group IV was given 0.2% 

hyaluronic acid gel and group V was given placebo gel. Rats were induced by 0.1 

ml carrageenan solution on the labial mucosal of rat's lower lip and treated with 

duku seed extract gel twice a day for four days and taking 2 ml of blood was taken 

before and after treatment in the orbital sinus. The number of neutrophil cells was 

counted using a hematology analyzer and statistically analyzed. Results: The 

results showed that there was a decrease in the number of neutrophil cells in the 5% 

catfish oil gel group by 6.2% and the greatest increase in the number of 

neutrophil cells occurred in the 20% catfish oil gel group by 13.2%, followed by 

the control group. positive by 10.6%, 10% catfish oil gel group by 10.2%, and 

negative control group by 8.4%. Conclusion: The average decrease in the 

number of neutrophil cells was seen in the 5% pain fish oil gel group, but 

statistically the decrease was not significant. There was no significant difference 

in the number of neutrophil cells between the treatment group and the control 

group on the 4th day after application. 

 

Keywords: Anti-inflammatory, Neutrophils, Catfish Oil Gel 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Inflamasi adalah respon alami dari jaringan vaskularisasi terhadap infeksi 

dan kerusakan jaringan yang memicu sel dan molekul pertahanan tubuh dan 

sirkulasi ke tempat yang dibutuhkan untuk menghilangkan agen penyebab.1 

Tujuan dari inflamasi adalah untuk meminimalkan kerusakan, mengurangi 

penyebaran dari berbagai stimulus, menghilangkan penyebabnya, dan 

memungkinkan jaringan untuk memulai perbaikan.2  Inflamasi memiliki gejala 

umum seperti rubor (kemerahan), color (panas), dolor (nyeri), tumor 

(pembengkakan), dan functiolaesa (hilangnya fungsi).1 

Penyebab inflamasi yang paling umum pada rongga mulut adalah trauma 

dan mikroorganisme. Trauma pada rongga mulut biasanya disebabkan karena 

tergigit, terbentur, dan terkena instrumen dental selama perawatan gigi sehingga 

dapat menimbulkan lesi traumatik dengan tanda-tanda inflamasi seperti stomatitis 

aftosa.3,4 Inflamasi yang disebabkan oleh mikroorganisme pada rongga mulut 

dapat menyebabkan gingivitis, periodontitis, dan pulpitis.5  Asam hialuronat 

adalah salah satu obat antiinflamasi yang sering digunakan dalam kedokteran gigi. 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa asam hialuronat topikal dengan 

konsentrasi 0,2% memiliki sifat antiinflamasi yang terbukti efektif untuk 

penyembuhan gingivitis.6,7 Kelemahan dari penggunaan obat topikal asam 

hialuronat adalah dapat menyebabkan terjadinya reaksi aler gi sehingga
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dibutuhkan obat alternatif lain yang berasal dari alam.7 Minyak ikan dikenal luas 

karena memiliki efek antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, dan imunomodulator. 

Minyak ikan yang beredar di masyarakat terbuat dari ikan tenggiri, tuna, salmon, 

ikan paus, dan lain-lain.8 Ikan patin (Pangasius hypopthalmus) adalah salah satu 

ikan yang banyak dibudidayakan di Indonesia khususnya di kota Palembang 

karena merupakan jenis ikan yang mudah berkembang biak.9 Ikan ini 

mengandung lemak sekitar 40% dan tergolong lebih banyak daripada jenis ikan 

air tawar lainnya.10  

Panagan (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa berdasarkan 

analisis kandungan gizi ikan patin mengandung minyak 5,75% lebih banyak 

daripada jenis ikan air tawar lainnya, contohnya ikan gabus dan ikan mas. Minyak 

ikan patin memiliki kandungan polyunsaturated fatty acid (PUFA) yang tidak 

dapat diproduksi oleh tubuh atau bersifat esensial, berupa omega-3 dan omega-

6.11 Naveh (2011) melaporkan bahwa pemberian omega-3 dan omega-6 secara 

langsung pada tikus yang telah diberikan perlukaan pada kakinya memberikan 

efek penyembuhan luka lebih cepat daripada kelompok perlakuan yang cuma 

diberikan omega-3 atau omega-6 saja. Komponen penting yang dimiliki oleh 

minyak ikan patin dalam proses antiinflamasi adalah lipoxins, resolvins, dan 

protectin yang merupakan turunan dari asam arakhidonat (ARA), asam 

eikosapentanoat (EPA), dan asam dokosaheksaetanoat (DHA). Ketiga komponen 

antiinflamasi ini bertugas dalam proses pembentukan sel makrofag yang akan 

memakan serta membersihkan sisa-sisa sel neutrofil.12,13,14 Omega-3 PUFA dapat 

menghambat produksi metabolit asam arakidonat melalui jalur siklooksigenase 2 
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dan lipoksigenase, sehingga mengurangi respon proinflamasi dan mengurangi 

gejala inflamasi.15,16 

Beberapa penelitian menemukan bahwa PUFA yang memiliki kandungan 

DHA dan EPA yang dapat digunakan sebagai terapi adjuvan untuk mengobati 

penyakit mulut, seperti periodontitis, periodontitis apikal, dan stomatitis 

aptosa.15,16,17 Penelitian yang dilakukan oleh Soha Basha dkk. (2017) 

menyebutkan bahwa omega-3 ikan dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan 

sariawan di mukosa mulut yang dibuktikan dari pengurangan ukuran luka, 

peningkatan aktivitas fibroblastik, reepitelisasi, dan pembentukan jaringan 

granulasi.17 Nasrin Araghizadeh (2014) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

mengkonsumsi omega-3 efektif dalam pengobatan gingivitis dan dapat 

mengurangi efek destruktif dari gingivitis yang dibuktikan dari penurunan kadar 

TNF-α (Tumor Necrosis Factor-alpha).18 

  Berdasarkan ulasan tersebut dan belum banyaknya penelitian yang 

membahas tentang efek antiinflamasi gel minyak ikan patin menjadi alasan 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap ekstrak minyak ikan patin 

(Pangasius hypopthalmus) yang dibudidayakan di Palembang dengan parameter 

perhitungan jumlah sel neutrofil dalam darah tikus jantan galur wistar. 

1. 2 Rumusan Masalah 

Apakah gel minyak ikan patin memiliki efek antiinflamasi pada tikus 

jantan galur wistar. 
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1. 3 Tujuan Penelitian 

1. 3. 1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efek antiinflamasi dari gel minyak ikan patin pada 

tikus galur wistar. 

1. 3. 2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan gel minyak ikan patin 5%, 10% dan 

20% dalam menurunkan jumlah sel neutrofil pada tikus. 

b. Untuk mengetahui perbedaan jumlah sel neutrofil pada kelompok perlakuan 

 dan kelompok kontrol pada hari ke-4 setelah aplikasi. 

1. 4 Manfaat Penelitian 

1. 4. 1  Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah sebagai pengembangan 

keilmuan di bidang kedokteran dan ilmu kesehatan mengenai efek antiinflamasi 

gel minyak ikan patin pada tikus galur wistar yang diinduksi karagenan. 

1. 4. 2 Manfaat Praktis 

 Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada 

masyarakat bahwa gel minyak ikan patin lokal memiliki efek antiinflamasi. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran dalam mengimplementasikan visi dan misinya, yaitu unggul 

dalam bidang penelitian obat tradisional dan herbal. 
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